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Seiring dengan makin meningkatnya kegiatan pertambangan batubara di Indonesia yang ditetapkan sebagai
primadona ekspor tahun 2000 dan juga sebagai energi alternatif pengganti migas, diikuti pula dengan
kerusakan dan pencemaran lingkungan yang ditimbulkannya, maka pengelolaan lingkungan di
pertambangan batubara perlu mendapat perhatian khusus.

<br />

<br />

Permasalahan yang muncul pada pengelolaan lingkungan di pertambangan batubara terutama berkaitan
dengan kegiatan pengelolaan air limbah, pengel olaan debu, pelaksanaan reklamasi, revegetasi dan
pertumbuhan tanaman. Hal ini terlihat dengan banyaknya tanggapan yang muncul di media massa.

<br />

<br />

Salah satu kegiatan dalam dokumen AMDAL adalah Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana
Pemantauan Lingkungan (RPL) yang pel aksanaannya sudah berjalan 9 tahun sejak penelitian ini dilakukan.
<br />

<br />

K egiatan Pertambangan Batubara dengan kapasitas produksi ~ 200.000 ton/ tahun merupakan salah satu
kegiatan wajib AMDAL pada Bidang Pertambangan Umum dan Energi yang juga sebagai salah satu objek
Pemantauan Lingkungan (RKL dan RPL) yang dipantau oleh Direktorat Pertambangan Umum.

<br />

<br />

Pada tahun 1995/1996 di Indonesia terdapat 62 buah Perusahaan Tambang Batubara yang telah mempunyai
dokumen AMDAL (RKL dan RPL), 16 perusahaan diantaranyatelah dilakukan pemantauan secararutin
oleh Direktorat Teknik Pertambangan Umum melalui PIT sgak tahun 1994/1995.

<br />

<br />

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat pel aksanaan
pengelolaan lingkungan di tambang batubara sesuai RKL dan RPL. Secara khusus untuk melihat seberapa
jauh kebijakan, organisasi dan personalia, ketersediaan sarana, prasarana dan biaya berkaitan dengan
pengelolaan lingkungan di tambang batubara, serta hubungannya dengan pelaksanaan RKL dan RPL.
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HasiInya diharapkan dapat memberikan masukan pada berbagai pihak terutama untuk meningkatkan kinerja
pengel olaan dan pemantauan lingkungan.

<br />
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Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah crossectional. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis.
Sampel adalah total populas yaitu 16 tambang batubara yang dipantau secara rutin sejak tahun 1994- 1996
oleh Pelaksana Inspeksi Tambang (PIT).

<br />

<br />

Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil jawaban
kuesioner Kepala Teknik Tambang tahun 1996, is kuesioner mencakup variabel independen berkenaan
dengan kebijakan, organisasi dan personalia, prasarana, sarana, dan biaya. Data sekunder diperoleh dari
laporan rutin dari pemrakarsa, dan laporan tahunan dari hasil pemantauan PIT tahun 1994-1995.

<br />

<br />

Untuk melihat besaran masalah dilakukan analisis persentase dan untuk melihat hubungan antara variabel
dependen dan independen digunakan uji statistik Fisher Exact Test (2-tailed) padaa=0,1.

<br />

<br />

Hasil yang diperoleh ; 1) pelaksanaan pengolahan air limbah, reklamasi dan revegetas umumnya belum
berjalan dengan baik, sedangkan pengelolaan debu dan pertumbuhan tanaman sudah baik. 2) Penyusunan
RTKL dan penyampaian laporan rutin umumnya sudah baik. 3) Secara kuantitas tenaga yang tersedia sudah
baik tetapi kualitas tenaga ahli yang tersedia masih kurang. 4) Sebagian besar perusahaan telah mempunyai
sarana pengolahan air l[imbah dan debu serta bibit tanaman yang cukup, tetapi sarana untuk pengambilan
sampel masih kurang. Umumnya biaya yang tersedia untuk pengelolaan lingkungan masih terbatas. 5) Dari
hasil uji statistik terlihat bahwa Penyampaian laporan rutin (kebijakan) berhubungan dengan pengelolaan air
limbah (p-value 0,063), 6) Status tenaga ahli (organisasi dan personalia) berhubungan dengan pertumbuhan
tanaman dan pengelolaan air limbah (p-value 0,040 dan 0,063). Masa kerja kepala teknik tambang
berhubungan dengan pengelolaan debu (p-value 0,025). 7) Kelengkapan Sarana dan prasarana berhubungan
dengan pengelolaan air limbah (p-value 0,088).

<br />

<br />
K etersediaan biaya berhubungan dengan pengel olaan debu (p-value 0,063).
<br />



Dari hasil etudi ini dapat disimpulkan bahwa pel aksanaan pengel olaan dan pemantauan lingkungan belum
sesuai dengan RKL dan RPL yang telah disepakati, terutama pada kegiatan pengelolaan air limbah,
pelaksanaan reklamasi dan revegetasi.

<br />

<br />

Untuk terlaksananya pengel olaan lingkungan sesuai RKL dan RPL di tambang batubara perlu perhatian
khusus terhadap variabel yang mempunyai daya ungkit besar seperti penyampaian laporan rutin,
ketersediaan tenaga ahli, dan pengal okasian biaya.
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